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BAB II

KOMUNIKASI INTERPERSONAL ORANG TUA ANAK

BERKEBUTUHAN KHUSUS

A. Kajian Pustaka

1. Komunikasi dan Bentuk Komunikasi Interpersonal

Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris comminication berasal dari

kata latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti

sama. “Sama” disini maksudnya adalah sama makna.1

Komunikasi adalah proses penyampaian pikiran, atau perasaan oleh seseorang

(komunikator) kepada orang lain (komunikan). pikiran bisa merupakan

gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari benaknya. Perasaan

bisa berupa keyakinan, kepastian, keraguan, kekhawatiran, kemarahan,

keberanian, kegairahan, dan sebagainya yang timbul dari lubuk hati.2

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi

adalah proses penyampaian pesan dari komunikator ke komunikan melalui

media dan disertai dengan feedback.

Komunikasi merupakan proses interaksi untuk berhubungan dari pihak

satu ke pihak lainnya. Dalam lembaran sejarah, awal proses komunikasi

berlangsung sangat sederhana dimulai dengan sejumlah ide yang abstrak atau

pikiran dalam otak seseorang untuk mencari data atau menyampaikan

informasi, lalu dikemas menjadi sebuah pesan. Pesan itu selanjutnya

disampaikan secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan

1 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), hlm. 09.
2 Burhan Bugin, Sosiologi Komunikasi,(Jakarta : Kencana Prenada Media, 2006), hlm. 31.
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bahasa berbentuk kode visual, kode suara, atau kode tulisan yang

membuat berbagai pihak saling mengerti dan memahami.3

Menurut Lasswell, proses komunikasi memiliki unsur-unsur berikut :

a. Sender, Istilah lainnya adalah komunikator, yaitu seseorang yang

menyampaikan pesan kepada orang lain atau sejumlah orang. Dalam

penelitian ini, sender adalah orang tua ABK.

b. Encoding, Penyandian, yakni proses pengalihan pikiran ke dalam bentuk

lambang. Dalam proses ini terjadilah pertimbangan serta proses memilih

dan memilah mana hal yang akan disampaikan dan bagaimana cara

menyampaikannya.

c. Message, yaitu pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna

yang disampaikan oleh komunikator.

d. Media, Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator

kepada komunikan. Pada setiap bentuk komunikasi, memiliki media yang

berbeda-beda. Media yang digunakan bisa berupa surat kabar, telepon,

media berbentuk audio visual seperti televisi, radio, dan lain sebagainya,

maupun media berupa udara pada komunikasi tatap muka.

e. Decoding, Pengawasandian, yaitu proses dimana komunikan menetapkan

makna pada lambang yang disampaikan oleh komunikator kepadanya.

f. Receiver, disebut sebagai audience atau komunikan. Ia merupakan orang

lain yang menerima pesan dari komunikator, dalam hal ini receiver adalah

anak berkebutuhan khusus (ABK).

3 Fitriana Utami Dewi, Public Speaking Kunci Sukses Berbicara di Depan Publik, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 15.
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g. Response, Tanggapan, seperangkat reaksi pada receiver setelah diterpa

pesan.

h. Feedback, Umpan balik, yakni tanggapan receiver terhadap pesan yang

diterima dari komunikator.

i. Noise, Gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi

sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda dengan

pesan yang disampaikan oleh komunikator kepadanya.4

Unsur-unsur tersebut membentuk suatu sistem komunikasi dimana

masing-masing bagian bekerja secara mandiri sekaligus bersama-sama

sehingga satu sama lain saling terkait dan semua aktivitas pada tiap bagian

maupun himpunan memiliki tujuan yang sama.

Komunikasi bisa berbentuk verbal dan non verbal. Yang dimaksud

komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-kata dan

bahasa, yang disampaikan melalui lisan maupun tulisan. Sedangkan simbol

atau pesan verbal itu sendiri, adalah semua jenis simbol yang menggunakan

satu kata atau lebih. Hampir semua rangsangan wicara yang manusia sadari

termasuk ke dalam kategori pesan verbal disengaja, yaitu usaha-usaha yang

dilakukan secara sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara lisan.

Sementara itu, suatu sistem kode verbal disebut bahasa. Bahasa dapat

didefinisikan sebagai seperangkat simbol, dengan aturan untuk

mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan dipahami

suatu komunitas.5

4 Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, …, hlm. 18.
5 Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2007),
hlm. 261.
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Sedangkan komunikasi non verbal adalah komunikasi yang tidak

menggunakan kata-kata. Menurut Larry A. Smavor dan Ricard E Porter,

komunikasi non verbal mencakup semua rangsangan (kecuali rangsangan

verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan

penggunaan lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai potensial bagi

pengirim dan penerima.13

Fungsi komunikasi non verbal adalah mengganti kemampuan berbicara,

sebagai isyarat sikap terhadap orang lain, isyarat emosi, dan sebagai alat

bantu dalam komunikasi verbal. Lebih jauh lagi, dalam hubungannya dengan

perilaku verbal, perilaku non verbal mempunyai fungsi-fungsi sebagai

berikut6:

a. Perilaku non verbal dapat mengulang perilaku verbal, misalnya seseorang

menganggukkan kepala ketika ia mengatakan “ya”, atau menggelengkan

kepala ketika mengatakan “tidak”.

b. Memperteguh, menekankan atau melengkapi perilaku verbal. misalnya

seseorang melambaikan tangan seraya mengucapkan “selamat jalan”,

isyarat non verbal itulah yang disebut effect display.

c. Perilaku non verbal dapat menggantikan perilaku verbal, jadi berdiri sendiri.

Misalnya, seseorang menggoyangkan tangannya dengan telapak tangan

mengarah ke depan (sebagai pengganti kata “tidak”) isyarat non verbal ini

disebut dengan emblem.

d. Perilaku non verbal dapat meregulasi perilaku verbal. misalnya seorang

mahasiswa mengenakan jaket atau membereskan buku-buku, atau melihat

6 Ibid, hlm. 349-350.
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jam tangan menjelas kuliah berakhir, sehingga dosen segera menutup

kuliah.7

e. Perilaku non verbal dapat membantah atau bertentangan dengan perilaku

verbal. Misalnya, seorang suami mengatakan “Bagus!” ketika dimintai

komentar istrinya mengenai gaun yang baru dibelinya, seraya terus

membaca surat kabar atau menonton televisi.

Menurut Albert Mehrabian, pesan non verbal berupa gerak tubuh

memiliki porsi paling tinggi yaitu 55% dalam pengungkapan makna

sedangkan intonasi 38% dan kata-kata hanya memiliki 7% saja. Bentuk

Komunikasi non verbal ada beberapa macam8, diantaranya :

a. Bahasa tubuh

Setiap anggota tubuh seperti wajah (termasuk senyuman dan pandangan

mata), tangan, kepala, kaki dan bahkan tubuh secara keseluruhan dapat

digunakan sebagai isyarat simbolis. Yang termasuk dalam bahasa tubuh

yaitu isyarat tangan, gerakan kepala, postur tubuh dan posisi kaki, ekspresi

wajah dan tatapan mata, dan lain-lain. Isyarat tangan, atau berbicara dengan

tangan disebut dengan emblem, yang dipelajari dan mempunyai makna

dalam suatu budaya atau sub-kultur. Penggunaan isyarat tangan dan

maknanya jelas berlainan dari budaya ke budaya. Gerakan kepala, seperti

menganggukkan kepala, menggelengkan kepala.

b. Sentuhan

Studi tentang sentuhan-sentuhan disebutkan haptika (haptics). Sentuhan

adalah perilaku non vebal yang multi makna, dapat menggantikan seribu

7Ibid, Hlm. 249-250.
8 Ibid, Hlm. 353.
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kata. Kenyataannya sentuhan ini bisa merupakan tamparan, pukulan,

pegangan (jabat tangan), rabaan, hingga sentuhan lembut sekilas. Seperti

makna pesan verbal, makna pesan non verbal, termasuk sentuhan, bukan

hanya tergantung pada budaya, tetapi juga pada konteks.

c. Parabahasa

Parabahasa, atau vokalika, merujuk pada aspek-aspek suara selain ucapan

yang dapat dipahami, misalnya kecepatan berbicara, nada (tinggi atau

rendah), intensitas (volume) suara, intonasi, kualitas vokal (kejelasan),

warna suara, dialek, suara serak, dan sebagainya. Setiap karakteristik suara

mengkomunikasikan emosi dan pikiran seseorang. Riset menunjukkan

bahwa pendengar mempersepsi kepribadian komunikator lewat suara. Tapi

tidak berarti persepsi mereka akurat; sebab meraka memperoleh persepsi

tersebut berdasarkan stereotip yang telah mereka kembangkan.

d. Penampilan fisik

Setiap orang punya persepsi mengenai penampilan fisik seseorang, baik itu

busananya (model, kualitas bahan, warna), dan juga ornamen lain yang

dipakainya, seperti kacamata, sepatu, tas, jam tangan, kalung, gelang, dan

sebagainya. Seringkali orang memberi makna tertentu pada karakteristik

fisik orang yang bersangkutan, seperti bentuk tubuh, warna kulit, model

rambut dan sebagainya.

Nilai-nilai agama, kebiasaan, tuntutan lingkungan, nilai kenyamanan,

dan tujuan pencitraan, dapat mempengaruhi cara seseorang berdandan.

Banyak komunitas sub-kultur mengenakan buasana yang khas sebagai

simbol keanggotaan mereka dalam kelompok tersebut. Misalnya, orang
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mengenakan jubah atau jilbab sebagai tanda keagamaan dan keyakinan

mereka. Seseorang juga dapat mempersepsi dan memperlakukan orang lain

sesuai dengan tampilannya.

e. Bau-bauan

Bau-bauan, terutama yang menyenangkan (seperti wewangian pada parfum)

dapat digunakan seseorang untuk menyampaikan pesan, seperti

menunjukkan karakter dan lain sebagainya, mirip dengan cara yang juga

dilakukan hewan. Kebanyakan hewan menggunakan bau-bauan untuk

memastikan kehadiran musuh, menandai wilayah mereka, mengidentifikasi

keadaan emosional, dan menarik lawan jenis. Bau yang di gunakan

seseorang juga memiliki pesan, yang dapat di persepsi orang lain.

f. Orientasi ruang dan jarak pribadi

Setiap budaya punya cara khas dalam mengkonseptualisasikan ruang, baik

di dalam rumah, di luar rumah ataupun dalam berhubungan dengan orang

lain. Edward T. Hall adalah antropolog yang menciptakan istilah proxemics

(proksemika) sebagai bidang studi yang menelaah persepsi manusia atas

ruang (pribadi dan sosial), cara manusia menggunakan ruang dan pengaruh

ruang terhadap komunikasi. Beberapa pakar lainya memperluas konsep

proksemika ini dengan memperhitungkan seluruh lingkungan fisik yang

mungkin berpengaruh terhadap proses komunikasi, termasuk iklim,

pencahayaan, dan kepadatan penduduk.

Setiap orang memiliki ruang pribadi (personal space) imajiner yang bila

dilanggar, akan membuatnya tidak nyaman. Ruang pribadi ini identik

dengan wilayah tubuh.
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g. Konsep waktu

Waktu menentukan hubungan antarmanusia. Pola hidup manusia dalam

waktu dipengaruhi oleh budayanya. Seperti budaya Indonesia yang terkenal

dengan jam karet.

h. Diam

Faktor-faktor yang mempengaruhi diam adalah durasi diam, hubungan

antara orang-orang yang bersangkutan dan situasi atau kelayakan waktu.

Sikap diam seseorang dapat mempengaruhi persepsi seseorang sesuai

dengan pengalamannya. Terkadang apa yang dipersepsi orang lain

mengenai sikap individu yang diam itu juga salah.

i. Warna

Manusia sering menggunakan warna untuk menunjukkan suasana

emosional, cita rasa, afiliasi politik, dan bahkan mungkin keyakinan agama.

Di Indonesia, warna merah muda adalah warna feminim, sedangkan biru

adalah warna maskulin. Oleh karena bersifat simbolik, warna bisa

menimbulkan pertikaian. Dengan warna, juga dapat terurai makna suasan

hati seorang individu.

j. Artefak

Artefak adalah benda apa saja yang dihasilkan kecerdasan manusia.

Benda-benda yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia

dan dalam interaksi manusia, sering mengandung makna-makna tertentu.

Benda-benda lain dalam lingkungan individu adalah pesan-pesan bersifat

non verbal, sejauh dapat diberi makna. Jadi, segala sesuatu yang tampak
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terlihat di sekeliling individu akan memberikan makna, meskipun sesuatu

itu tampak sepele pun ternyata bersifat simbolik.

Budaya sangat mempengaruhi komunikasi, termasuk komunikasi non

verbal. Pemaknaan terhadap pesan non verbal juga bisa membuat seseorang

gagal berkomunikasi dengan orang lain. Seseorang cenderung menganggap

budaya nya dan bahasa non verbalnya sebagai standar dalam menilai bahasa

non verbal orang dari budaya lain. Namun, jangan sampai seseorang

terjebak dalam etnosentrisme (menganggap budaya sendiri sebagai standar

dalam mengukur budaya orang lain) sebab hal tersebut merupakan suatu hal

yang salah, karena setiap budaya dari masing-masing individu memiliki ciri

khas yang unik.

Berbicara mengenai komunikasi, pasti tidak akan lepas dari

pembahasan mengenai bagaimana komunikasi tersebut dapat berjalan dengan

efektif. Untuk mewujudkan hal tersebut, perlu diketahui terlebih dahulu apa

saja faktor pendukungnya. Faktor ini biasa disingkat dengan REACH

(Respect, Empathy, Audible, Clarity ,Humble).9 Masing-masing unsur ini

sangat berperan dalam mendukung komunikasi yang efektif, yang dijabarkan

sebagai berikut :

a. Respect, yaitu menghargai. Pada prinsipnya manusia ingin dihargai dan

dianggap penting. William James, seorang ahli psikologi mengungkapkan

bahwa “Prinsip paling dalam pada sifat dasar manusia adalah kebutuhan

untuk dihargai”. penghargaan bukan sekadar keinginan atau harapan yang

dapat tidak harus dipenuhi ataupun ditunda.

9 Utami Dewi,Public Speaking Kunci Sukses Berbicara di Depan Publik, …, hlm. 114.
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b. Empathy, empati merupakan kemampuan untuk menempatkan diri pada

situasi atau kondisi yang dihadapi orang lain. salah satu prasyarat utama

dalam memiliki sikap empati adalah kemampuan untuk mendengarkan atau

mengerti terlebih dahulu sebelum didengarkan atau dimengerti oleh orang

lain.10

c. Audible, audible memiliki arti dapat didengarkan atau dimengerti dengan

baik. Dalam hal ini, pesan yang ingin disampaikan haruslah dapat diterima

oleh komunikan.

d. Clarity, pesan yang disampaikan harus jelas, tidak menimbulkan multi

interpretasi atau berbagai penafsiran yang berlainan. Clarity dapat pula

berarti keterbukaan dan transparansi. Dalam komunikasi, perlu adanya

sikap terbuka, tidak ada yang disembunyikan atau ditutupi sehingga dapat

menimbulkan rasa percaya (trust) pada diri komunikan.

e. Humble, rendah hati berkaitan dengan sikap menghargai. Dengan bersikap

rendah hati, seseorang yang berkomunikasi akan mudah bersikap obyektif

karena ia menampung apapun respon yang ia terima dengan baik, sehingga

lebih mudah baginya untuk memilih strategi komunikasi.

Disamping faktor-faktor pendukung komunikasi efektif, terdapat pula

noise atau gangguan. Noise inilah yang menghambat tercapainya tujuan

komunikasi. Diantara hambatan-hambatan tersebut adalah11 :

10 Ibid, hlm. 115.
11 Kris Cole, Komunikasi Sebening Kristal, Meraih Sukses Melalui Keterampilan Memahami,
(Jakarta : Quantum Bisnis dan Manajemen, 2015), hlm. 80.
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a. Kurangnya Informasi atau Pengetahuan

Orang yang pengetahuannya terbatas, akan lebih susah untuk mencerna

pesan, daripada orang yang berpengetahuan luas. Karena ia tidak mengenali

infomasi yang diterima.

b. Tidak Menjelaskan Prioritas atau Tujuan Secara Semestinya.

Pesan yang disampaikan secara berbelit-belit atau rumit, membuat

komunikan tidak dapat menangkap maksud yang dikehendaki oleh

komunikator.

c. Tidak Mendengarkan

Mendengarkan merupakan usaha memperoleh pengertian dengan

mempergunakan indera dan kemampuan pikiran untuk berinterpretasi

terhadap pesan yang diterima. Dengan tidak mendengarkan, otomatis pesan

tidak akan diterima dengan baik.

d. Tidak Memahami Sepenuhnya dan Gagal Mengajukan Pertanyaan.

Miss komunikasi yang tidak segera diluruskan dapat mengakibatkan

masalah-masalah yang lebih kompleks. Sehingga sebisa mungkin hal

tersebut dihindari.

e. Pikiran yang Dibuat-Buat, Gagasan yang Telah Dipertimbangkan

Sebelumnya.

Orang yang sudah sibuk dengan gagasan pribadi akan cenderung

mengabaikan pesan yang masuk kepadanya melalui panca indra karena ia

lebih fokus kepada komunikasi intrapersonal yang ada dalam dirinya.
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f. Tidak Memahami Kebutuhan Orang Lain.

Apabila komunikator tidak dapat menyesuaikan atau mendesain pesan

sesuai dengan kebutuhan komunikan, maka otomatis hal tersebut menjadi

hambatan komunikasi.

g. Tidak Berpikir dengan Jelas, Meloncat ke Kesimpulan

Mendengarkan dengan seksama merupakan cara yang paling efektif agar

tidak ada informasi yang ‘hilang’. dengan meloncat kepada kesimpulan,

maka komunikan tidak akan dapat memahami proses komunikasi yang

terjadi karena ia tidak memiliki kesempatan untuk mencerna pesan.

h. Kehilangan Kesabaran, Membiarkan Diskusi Menjadi Panas.

Orang yang kehilangan kesabaran cenderung lebih mementingkan ego

daripada mendengarkan orang lain. Oleh sebab itu, ketika berkomunikasi,

jagalah suasana tetap kondusif.

i. Waktu yang Pendek.

Waktu yang pendek membatasi orang untuk menuntaskan komunikasi

sehingga kemungkinan besar tujuan komunikasi sulit untuk dicapai.

j. Suasana Hati Sedang Buruk

Suasana hati yang buruk akan membuat pikiran menjadi tidak fokus dan

pesan tidak dapat tersampaikan dengan baik.

Jika kesulitan-kesulitan tersebut tidak segera dikenali dan diatasi, sangat

beralasan apabila efektivitas dalam komunikasi akan sangat berkurang dan

tujuan komunikasi berpotensi gagal tercapai.

Setelah membahas mengenai komunikasi, maka hal yang perlu

diperhatikan selanjutnya adalah bekal peserta komunikasi dalam menjalankan
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proses penyampaian pesan yang berlangsung secara timbal balik tersebut.

Bekal tersebut adalah keterampilan. Keterampilan komunikasi merupakan hal

yang seharusnya dikuasai setiap manusia. Karena selama ia hidup, ia akan

terus melakukan komunikasi. Keterampilan Komunikasi dapat dibagi dalam

tiga kategori12 :

a. Keterampilan Komunikasi Lisan

Keterampilan komunikasi lisan adalah kemampuan berbicara

sehingga mampu mempresentasikan gagasan secara jelas meskipun

karakteristik komunikan yang dihadapi berbeda-beda. Keterampilan

komunikasi lisan ini meliputi keahlian dalam menyesuaikan cara bicara,

menggunakan pendekatan dan gaya yang pas sesuai dengan tingkat

pemahaman komunikan, dan mengerti pentingnya bahasa non verbal

sebagai pendukung komunikasi lisan yang dilakukan.

Dalam menguasai keterampilan komunikasi lisan, dibutuhkan

kecakapan lain (background skills) seperti pemahaman tentang komunikan,

mendengar secara kritis dan kemampuan presentasi yang baik.

b. Keterampilan Komunikasi Tulisan

Komunikasi tulisan (written communication) yaitu kemampuan

menulis secara efektif dalam konteks dan untuk beragam pembaca dan

tujuan. Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk menulis dengan gaya

dan pendekatan yang berbeda untuk pembaca atau media yang berbeda.13

Kemampuan komunikasi tulisan juga termasuk kemampuan komunikasi

12 Romeltea,“Keterampilan Komunikasi : Communication Skill” dalam
http://romeltea.com/keterampilan-komunikasi-communication-skill/.
13 “Keterampilan Komunikasi : Pengertian, Ruang Lingkup dan Fungsi”, dalam
http://www.komunikasipraktis.com/2014/10/keterampilan-komunikasi-pengertian.html

http://romeltea.com/keterampilan-komunikasi-communication-skill/
http://www.komunikasipraktis.com/2014/10/keterampilan-komunikasi-pengertian.html
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elektronik, seperti menulis dan mengirim email, chatting, menulis status di

sosial media, SMS dan lain sebagainya.

Background skill dari kemampuan ini adalah keahlian menyunting

teks, membaca kritis, maupun menjabarkan data menjadi sebuah narasi.

c. Kemampuan Komunikasi Non Verbal

Kemampuan untuk memperkuat ide menggunakan gesture, intonasi atau

nada suara, gerak tubuh dan ekspresi wajah, termasuk juga penggunaan

gambar maupun simbol.

Selain unsur-unsur, faktor pendukung dan bekal yang harus dimiliki,

komunikasi juga memiliki beberapa bentuk, seperti komunikasi intrapersonal,

komunikasi kelompok, dan lain sebagainya. Sementara itu di dalam penelitian

ini, fokus yang dipilih peneliti adalah tentang komunikasi interpersonal.

Komunikasi interpersonal bisa juga disebut sebagai komunikasi

antarpribadi. Komunikasi antarpribadi merupakan salah satu bentuk

komunikasi yang terjadi secara tatap muka antara beberapa pribadi yang

terlibat dalam proses komunikasi.14 Komunikasi interpersonal juga dapat

diartikan sebagai komunikasi antar dua orang individu atau lebih. Komunikasi

ini dapat berlangsung secara tatap muka (face to face communication). Tetapi

juga bisa berlangsung dengan menggunakan alat bantu seperti telephone, surat,

telegram dan lain-lain. Edward Sapir menyebut hal ini sebagai komunikasi

antar individu beralat, sedang komunikasi individu tatap muka disebut

komunikasi individu sederhana.15

14 Yoyon Mudjiono, Komunikasi Antar Pribadi, (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014),
hlm.19.
15 Hafied Canggara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2010), hlm.
33.
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Menurut Dedy Mulyana, komunikasi interpersonal adalah

komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan

setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara

verbal ataupun non verbal.16 Menurut Joseph A. Devito, pengertian

komunikasi antarpribadi setidaknya dapat ditinjau dari tiga sudut pandang,

yaitu pengertian komunikasi antarpribadi berdasarkan komponen

(componential), hubungan diadik (relational dyadic), dan pengembangan

(developmental).17

a. Berdasarkan Komponen (Componential)

Menjelaskan komunikasi antarpribadi dengan mengamati

komponen-komponen utamanya, yaitu penyampaian pesan oleh satu orang

dan penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang dengan

berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk memberikan umpan balik

dengan segera.

b. Berdasarkan Hubungan Diadik (Relational Dyadic)

Dalam hal ini komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang

berlangsung diantara dua orang yang mempunyai hubungan yang mantap

dan jelas. Misalnya komunikasi antar pribadi antara pramuniaga dengan

konsumen, dua orang dalam suatu wawancara, ibu dan anak dan lain

sebagainya.

c. Berdasarkan Pengembangan (Developmental)

Dalam hal ini komunikasi antarpribadi dilihat sebagai akhir dari

perkembangan komunikasi yang bersifat tak pribadi (impersonal) pada

16 Suranto AW, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2011), hlm. 03.
17 Ibid, hlm. 07.
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satu sisi, dan menjadi komunikasi pribadi atau intim pada sisi yang lain.

Perkembangan ini mengisyaratkan pengembangan definisi komunikasi

antarpribadi.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa

komunikasi interpersonal atau antarpribadi adalah proses penyampaian pesan

verbal maupun non verbal yang terdiri dari dua orang atau lebih dengan media

suara (tatap muka) maupun melalui media lain seperti misalnya telepon, dan

setiap peserta komunikasi masih berada dalam satu lingkup pembahasan yang

sama, serta dilakukan secara spontan yang menghasilkan umpan balik

langsung dengan tujuan komunikasi yang sama.

Komunikasi interpersonal, merupakan bentuk komunikasi yang paling

sering ditemukan dalam rutinitas sehari-hari. Apabila diamati dengan

komunikasi lainnya, maka dapat ditemukan ciri-ciri komunikasi interpersonal,

antara lain18 :

a. Arus Pesan Dua Arah

Artinya komunikator dan komunikan dapat berganti peran secara cepat.

Seorang sumber pesan dapat berubah peran sebagai penerima pesan, begitu

pula sebaliknya. Arus pesan secara dua arah ini berlangsung secara

berkelanjutan.

b. Suasana Non Formal

Komunikasi interpersonal biasanya berlangsung dalam suasana nonformal.

seperti percakapan intim dan lobi, bukan forum formal seperti rapat.

18 Suranto AW, Komunikasi Interpersonal,…, hlm. 14-16.
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c. Umpan Balik Segera

Karena komunikasi interpersonal biasanya berlangsung secara bertatap

muka, maka umpan balik dapat diketahui dengan segera. Seorang

komunikator dapat segera memperoleh balikan atas pesan yang

disampaikan dari komunikan, baik secara verbal maupun non verbal.

d. Peserta Komunikasi Berada dalam Jarak yang Dekat (Proximity)

Komunikasi interpersonal merupakan metode komunikasi antar individu

yang menuntut agar peserta komunikasi berada dalam jarak dekat. Baik

jarak dalam arti fisik mapun psikologis. Jarak yang dekat dalam arti fisik,

artinya para pelaku saling bertatap muka, berada pada pada satu lokasi

tempat tertentu. Sedangkan jarak yang dekat secara psikologis

menunjukkan keintiman hubungna antarindividu.

e. Peserta Komunikasi Mengirim dan Menerima Pesan Secara Simultan dan

Spontan, Baik Secara Verbal Maupun Non Verbal.

Untuk meningkatkan keefektifan komunikasi interpersonal, peserta

komunikasi dapat memberdayakan pemanfaatkan kekuatan pesan verbal

maupun non verbal secara simultan. Peserta komunikasi berupaya saling

meyakinkan, dengan mengoptimalkan penggunaan pesan verbal maupun

non verbal secara bersamaan, saling mengisi, saling memperkuat sesuai

tujuan komunikasi.

Komunikasi interpersonal juga merupakan suatu action oriented,

ialah suatu tindakan yang berorientasi pada tujuan tertentu. Tujuan
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komunikasi interpersonal itu bermacam-macam, beberapa di antaranya

dipaparkan sebagai berikut19:

a. Mengungkapkan perhatian kepada orang lain.

Perhatian kepada orang lain dapat diungkapkan dengan cara menyapa,

tersenyum, melambaikan tangan, membungkukkan badan, menanyakan

kabar kesehatan partner komunikasinya, dan sebagainya. Pada prinsipnya

komunikasi interpersonal hanya dimaksudkan untuk menunjukkan adana

perhatian kepada orang lain, dan untuk menghindari kesan dari orang lain

sebagai pribadi yang tertutup, dingin, dan cuek. Apabila diamati lebih

serius, orang yang berkomunikasi dengan tujuan sekadar mengungkapkan

perhatian kepada orang lain ini, bahkan terkesan “hanya basa-basi”.

Meskipun bertanya, tetapi sebenarnya tidak terlalu berharap akan jawaban

atas pertanyaan itu.

b. Menemukan Diri Sendiri.

Seseorang melakukan komunikasi interpersonal karena ingin mengetahui

dan mengenali karakteristik diri pribadi berdasarkan informasi dari orang

lain. Bila seseorang terlibat komunikasi interpersonal dengan orang lain,

maka terjadi proses belajar banyak sekali mengenai diri maupun orang

lain. Komunikasi interpersonal memberikan kesempatan kepada kedua

belah pihak untuk berbicara tentang apa yang disukai dan apa yang

dibenci. Dengan saling membicarakan keadaan diri, minat, dan harapan

maka seseorang memperoleh informasi berharga untuk mengenai jati diri,

atau dengan kata lain menemukan diri sendiri.

19 Ibid, hlm. 19-22
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c. Menemukan Dunia Luar.

Melalui komunikasi interpersonal diperoleh kesempatan untuk dapat

berbagi informasi dari orang lain, termasuk informasi penting dan aktual.

Komunikasi merupakan “jendela dunia” karena dengan berkomunikasi

dapat mengetahui berbagai kejadian di dunia luar.

d. Membangun dan Memelihara Hubungan yang Harmonis.

Sebagai makhluk sosial, salah satu kebutuhan setiap orang yang paling

besar adalah membentuk dan memelihara hubungan baik dengan orang

lain. Semakin banyak teman yang dapat diajak bekerja sama, maka

semakin lancarlah pelaksanaan kegiatan dalam hidup sehari-hari.

Sebaliknya apabila ada seorang saja sebagai musuh, kemungkinan akan

menjadi kendala. Oleh karena itulah setiap orang telah menggunakan

banyak waktu untuk berkomunikasi interpersonal yang diabdikan untuk

membangun dan memelihara hubungan sosial dengan orang lain.

e. Mempengaruhi Sikap dan Tingkah Laku

Dalam prinsip komunikasi, ketika pihak komunikan menerima pesan

atau informasi, berarti komunikan tersebut telah mendapatkan pengaruh

dari proses komunikasi. Sebab pada dasarnya komunikasi adalah sebuah

fenomena, sebuah pengalaman. Setiap pengalaman akan memberi makna

pada situasi kehidupan manusia, termasuk memberi makna tertentu

terhadap kemungkinan terjadinya perubahan sikap.

f. Mencari Kesenangan atau Sekadar Menghabiskan Waktu

Ada kalanya, seseorang melakukan komunikasi interpersonal sekadar

mencari kesenangan atau hiburan. Bertukar cerita-cerita lucu adalah
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merupakan pembiaraan untuk mengisi dan menghabiskan waktu. Di

samping itu juga mendapat kesenangan, karena komunikasi interpersonal

semacam itu dapat memberikan keseimbangan yang penting dalam

pikiran yang memerlukan suasana rileks, ringan, dan menghibur dari

semua keseriusan berbagai kegiatan sehari-hari.

g. Menghilangkan Kerugian Akibat Salah Komunikasi

Komunikasi interpersonal dapat menghilangkan kerugian akibat salah

komunikasi (miss communication) dan salah interpretasi yang terjadi

antara sumber dan penerima pesan. Sebab dengan komunikasi

interpersonal dapat dilakukan pendekatan secara langsung, menjelaskan

berbagai pesan yang rawan menimbulkan kesalahan interpretasi.

h. Memberikan Bantuan Konseling

Ahli kejiwaan, ahli psikologi dan terapi menggunakan komunikasi

interpersonal dalam kegiatan profesional mereka untuk mengarahkan

kliennya. Dalam kehidupan sehari-hari, di kalangan masyarakat pun juga

dapat dengan mudah diperoleh contoh yang menunjukkan fakta bahwa

komunikasi interpersonal dapat dipakai sebagai pemberian bantuan

(konseling) bagi orang lain yang memerlukan. Tanpa disadari setiap

orang ternyata sering bertindak sebagai konselor maupun konseling

dalam interaksi interpersonal sehari-hari. Misalnya remaja “curhat”

dengan teman sebayanya mengenai masalah, pada kegiatan tersebut pasti

dia mendapatkan bantuan pemikiran mengenai solusi yang baik.
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Komunikasi Interpersonal juga memiliki karakteristik. Hal tersebut

dijelaskan oleh disebutkan oleh Judy C. Pearson20, sebagai berikut:

a. Komunikasi Interpersonal Dimulai dengan Diri Pribadi (self).

Bahwa segala sesuatu bentuk proses penafsiran pesan maupun penilaian

mengenai orang lain, berangkat dari diri sendiri.

b. Komunikasi Interpersonal Bersifat Transaksional.

Ciri komunikasi seperti ini melihat dari kenyataan bahwa komunikasi

interpersonal bersifat dinamis, merupakan pertukaran pesan secara timbal

balik dan berkelanjutan.

c. Komunikasi Interpersonal Mensyaratkan Adanya Keadaan Fisik Antara

Pihak-Pihak yang Berkomunikasi.

Dengan kata lain,komunikasi interpersonal akan lebih efektif manakalah

anatara pihak-pihak yang berkomunikasi saling bertatap muka.

d. Komunikasi interpersonal menempatkan kedua belah pihak yang

berkomunikasi saling tergantung satu sama lainnya. Hal ini

mengindikasikan bahwa komunikasi interpersonal melibatkan ranah

emosi, sehingga terdapat saling ketergantungan emosional di antara

pihak-pihak yang berkomunikasi.

e. Komunikasi interpersonal tidak dapat diulang. Artinya ketika seseorang

sudah terlanjur mengucapkan sesuatu kepada orang lain, maka ucapan itu

sudah tidak dapat diubah atau diulang, karena sudah terlanjur diterima

oleh komunikan.

20 Yoyon Mudjiono, Komunikasi Antar Pribadi,…, Hlm. 55.
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Setelah membahas mengenai komunikasi, unsur, faktor pendukung

dan bentuknya, perlu diketahui bahwa komunikasi tidak bisa berjalan tanpa

adanya interaksi, karena salah satu syarat komunikasi adalah adanya timbal

balik. Sedangkan yang dimaksud dengan interaksi itu sendiri adalah

hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih dan masing-masing

orang yang terlibat di dalamnya memainkan peran secara aktif. Dalam

proses interaksi tidak saja terjadi hubungan antara pihak-pihak yang terlibat,

melainkan terjadi saling memengaruhi satu sama lainnya.21

Menurut Fitzpatrick dan rekannya, komunikasi keluarga tidaklah

bersifat acak (random), tetapi sangat berpola berdasarkan atas skema-skema

tertentu yang menentukan bagaimana anggota keluarga berkomunikasi satu

sama lainnya.22 Skema-skema ini terdiri atas pengetahuan mengenai :

seberapa intim suatu keluarga, derajat individualitas dalam keluarga dan

faktor eksternal keluarga seperti teman, jarak geografis, pekerjaan, dan

hal-hal lainnya di luar keluarga.

Suatu skema keluarga juga mencakup jenis orientasi tertentu dalam

berkomunikasi. Ada dua jenis orientasi penting dalam hal ini yaitu

“orientasi percakapan” (conversation orientation) dan “orientasi kepatuhan”

(conformity orientation). kedua orientasi ini merupakan variable, sehingga

masing-masing keluarga memiliki tingkat berbeda dalam seberapa banyak

orientasi percakapan dan kepatuhan yang dimilikinya.

21 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, “Pengertian Interaksi dan Bentuk Interaksi” dalam
http://www.pengertianpakar.com/2015/03/pengertian-interaksi-dan-bentuk-interaksi.html.
22 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta : Kencana Prenada Media,2013),
Hlm. 291.

http://www.pengertianpakar.com/2015/03/pengertian-interaksi-dan-bentuk-interaksi.html
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Keluarga yang memiliki skema percakapan tinggi akan selalu senang

berbincang atau berbicara satu sama lain, sementara keluarga yang skema

percakapannya rendah adalah keluarga yang tidak banyak menghabiskan

waktu bersama untuk bercakap-cakap. Begitu pula dengan keluarga dengan

skema kepatuhan yang tinggi, memiliki anak-anak yang cenderung sering

berkumpul bersama orang tuanya, sedangkan keluarga dengan skema

kepatuhan yang rendah, memiliki anggota keluarga yang lebih senang

menyendiri (individualistis). Pola komunikasi keluarga ini akan bergantung

pada skema yang paling cocok diantara kedua tipe orientasi terebut.

Setiap orang punya cara yang berbeda dalam mengungkapkan siapa

dirinya. Namun disamping itu, tentu ada faktor-faktor yang

mempengaruhinya. Faktor-faktor23 tersebut adalah :

a. Besar Kelompok

Pengungkapan-diri lebih banyak terjadi dalam kelompok kecil ketimbang

dalam kelompok besar. Diad (kelompok yang terdiri atas dua orang)

merupakan lingkungan yang paling cocok untuk pengungkapan-diri. Bila

ada lebih dari satu orang pendengar, pemantauan seperti ini menjadi sulit,

karena tanggapan yang muncul pasti berbeda dari pendengar yang

berbeda.

b. Perasaan Menyukai

Manusia membuka diri kepada orang-orang yang disukai atau cintai, dan

tidak akan membuka diri kepada orang yang tidak disukai. Karena, orang

23 Devito, Komunikasi antar manusia : Kuliah Dasar, …, hlm. 62.
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yang disukai (dan barang kali menyukai dirinya) akan bersikap

mendukung dan positif.

c. Efek Diadik

Seseorang melakukan pengungkapan-diri bila orang yang bersama dirinya

juga melakukan pengungkapan-diri. Efek diadik ini barangkali membuat

ia merasa aman dan nyatanya memperkuat perilaku pengungkapan-diri

sendiri. Berg dan Acher mengatakan bahwa pengungkapan-diri menjadi

lebih akrab bila dilakukan sebagai tanggapan atas pengungkapan-diri

orang lain.

d. Kompetensi

Orang yang kompeten lebih banyak melakukan pengungkapan diri

ketimbang orang yang kurang kompeten. Atau, lebih mungkin lagi, orang

yang kompeten barangkali memiliki lebih banyak hal positif tentang diri

mereka sendiri untuk diungkapkan ketimbang orang-orang yang tidak

kompeten.

e. Kepribadian

Orang-orang yang pandai bergaul (sociable) dan ekstrovert melakukan

pengungkapan-diri lebih banyak ketimbang mereka yang kurang pandai

bergaul dan lebih introvert. Perasaan gelisah juga mempengaruhi derajat

pengungkapan-diri.

f. Topik

Seseorang lebih cenderung membuka diri tentang topik tertentu

ketimbang topik yang lain. Sebagai contoh, si A lebih mungkin

mengungkapkan informasi diri tentang pekerjaan atau hobinya.
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Umumnya, makin pribadi dan makin negatif suatu topik, makin kecil

kemungkinan seseorang mengungkapkannya.

g. Jenis Kelamin

Faktor terpenting yang mempengaruhi pengungkapan-diri adalah jenis

kelamin. Umumnya, pria lebih kurang terbuka ketimbang wanita. Judy

Pearson berpendapat bahwa sex-role dan bukan jenis kelamin dalam arti

biologis yang menyebabkan perbedaan dalam hal perbedaan

pengungkapan-diri ini.

2. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)

Pengertian ABK sebenarnya memiliki spektrum yang sangat luas,

yakni meliputi cacat fisik (tunanetra, tunadaksa, tunarungu, atau lainnya,

namun sebenarnya masih memiliki intelektualitas dan perilaku layaknya

anak-anak normal), termasuk juga anak berkebutuhan khusus lain yang

bermasalah dengan intelegensia, perilaku, dan emosi yang tidak dapat

berkembang dengan baik.24

Sedangkan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan

Anak di dalam Panduan Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus Bagi

Pendamping mendefinisikan bahwa anak berkebutuhan khusus adalah anak

yang mengalami keterbatasan atau keluarbiasaan, baik fisik,

mental-intelektual, sosial, maupun emosional, yang berpengaruh secara

signifikan dalam proses pertumbuhan atau perkembangannya dibanding

dengan anak-anak lain yang seusia dengannya.

24 Muhammad Yamin Muhtar, Aku ABK, Aku Bisa Sholat, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama.
2016). hlm. 02.
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a. Jenis - Jenis Anak Berkebutuhan Khusus25 :

1) Tunanetra (Disabilitas Pengelihatan)

anak yang mengalami gangguan daya pengelihatan berupa kebutaan

sebagian (low vision) maupun menyeluruh (total).

2) Tunarungu (Disabilitas Pendengaran)

Anak yang mengalami gangguan pendengaran, baik menyeluruh

ataupun sebagian, dan biasanya memiliki hambatan dalam berbicara

dan berbahasa.

3) Disabilitas Intelektual / Retardasi Mental.

Dalam bahasa medis, kemunduran mental disebut dengan retardasi

mental (mental retardation). Retardasi mental adalah keadaan ketika

intelegensia individu mengalami kemunduran atau tidak dapat

berkembang dengan baik. Masa itu terjadi sejak individu dilahirkan.

Biasanya, terdapat perkembangan mental yang kurang secara

keseluruhan, tetapi gejala utama adalah perkembangan mental yang

sangat kurang. Retardasi mental disebut juga oligofrenia (oligo artinya

kurang atau sedikit, dan fren artinya jiwa atau tuna-mental).26 Anak

yang memiliki intelegensia yang signifikan berada dibawah rata-rata

anak seusianya dan disertai dengan keidakmampuan dalam adaptasi

perilaku, yang muncul dalam masa perkembangan.

Disabilitas memiliki beberapa tingkatan, antara lain27 :

25 Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia, Panduan
Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus Bagi Pendamping (orang tua, Keluarga, dan Mayarakat).
Jakarta : 2013), hlm. 06.
26 Tri Gunadi, Mereka Pun Bisa Sukses. (Jakarta : Penebar Plus+, 2011), Hlm. 64-65.
27 Yamin Muhtar, Aku ABK, Aku Bisa Shalat, …, hlm. 07.
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(a) Disabilitas Intelektual Ringan

Pada tingkat ini, IQ anak berkisar antara 50-55 s/d 70.

Salah satu karakteristiknya adalah memiliki gangguan di area

sensor motorik dan baru mengembangkan kemampuan sosial serta

komunikasi selama masa preschool, yakni usia 0-5 tahun.

(b) Disabilitas Intelektual Sedang

Pada tingkat ini, IQ anak berkisar antara 35-40 s/d 50-55.

Karakteristik pada ABK dengan tingkatan ini salah satunya adalah

lambat dalam pengembangan dan pemahaman penggunaan bahasa.

(c) Disabilitas Intelektual Berat

ABK pada tingkat ini memiliki IQ berkisar antara 20-25 s/d 35-40.

Pada kondisi ini mengalami kecacatan yang cukup serius dan

membutuhkan perawatan khusus.

4) Disabilitas Intelektual Sangat Berat

ABK pada kondisi ini memiliki IQ dibawah 20. Salah satu yang

menjadi karakteristik ABK pada tingkatan ini adalah mengalami

gangguan yang serius pada fungsi psikomotorik.

5) Disabilitas Fisik

Anak yang mengalami gangguan gerak akibat kelumpuhan, tidak

lengkap anggota badan, kelainan bentuk tubuh dan anggota gerak atau

fungsi tubuh.

6) Disbilitas Sosial

Anak yang memiliki masalah atau hambatan dalam mengendalikan

emosi dan kontrol sosial serta berperilaku menyimpang.
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7) ADHD (Attention Deficit and Hyperactivity Disorder)

ADHD disebut juga dengan anak dengan gangguan pemusatan

perhatian dan hiperaktivitas (GPPH), adalah anak yang mengalami

gangguan perkembangan, ditandai dengan masalah-masalah berupa

gangguan pengendalian diri, masalah rentan perhatian atau atensi,

hiperaktivitas dan impulsivitas, yang menyebabkan kesulitan dalam

berpikir, mengendalikan emosi dan berperilaku.

Ciri-ciri yang sangat nyata berdasarkan definisi penyandang ADHD28

adalah :

(a) Selalu berjalan-jalan memutari ruang kelas dan tidak mau diam.

(b) Sering mengganggu teman-teman di kelasnya.

(c) Suka berpindah-pindah dari satu kegiatan ke kegiatan lainnya dan

sangat jarang untuk tinggal diam menyelesaikan tugas sekolah,

paling lama bisa tinggal diam ditempat duduknya sekitar 5 sampai

10 menit.

(d) Mempunyai kesulitan untuk berkonsentrasi dalam tugas-tugas di

sekolah.

(e) Sangat mudah berperilaku untuk mengacau atau mengganggu.

8) Autism Spectrum Disorders (ASD)

Gangguan spektrum autisma atau yang sering disebut dengan autis

adalah anak yang mengalami gangguan dalam tiga area dengan

tingkatan berbeda-beda, yaitu kemampuan komunikasi dan interaksi

sosial, serta pola-pola perilaku yang repetitif dan stereotip.

28 M. L. Batshaw & Y. M. Perret, Children with Handicapped A Medical Primer (Baltimor
Maryland : Paul H Brookes Publishing Co, 1986) Hlm. 48-49.
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Menurut Autism Society Of America, ada lima jenis autisme, antara

lain29 :

(a) Sindrom Asperger

Jenis gangguan ini ditandai dengan defisiensi interaksi sosial dan

kesulitan dalam menerima perubahan rutinitas sehari-hari dan

umumnya kurang sensitif terhadap rasa sakit dan tidak dapat

mengatasi suara yang keras maupun paparan sinar secara tiba-tiba.

Meskipun begitu, anak dengan sindrom ini cenderung memiliki

kecerdasan diatas rata-rata.

(b) Autistic Disorder

Pada sebagian besar kasus anak yang terkena autistic disorder,

mereka tidak memiliki kemampuan berbicara dan hanya bergantung

pada komunikasi non-verbal. Jenis ini juga disebut sebagai

childhood autism atau true autism karena sebagian besar

berkembang di tiga tahun pertama usia anak.

(c) Pervasif Developmental Disorder

Autisme jenis ini meliputi berbagai jenis gangguan dan tidak

spesifik terhadap satu gangguan. Umumnya didiagnosis dalam 5

tahun pertama usia anak. Keterampilan verbal dan non verbal

efektif pun terbatas sehingga ABK kurang mampu berkomunikasi.

(d) Childhood Disintegrative Disorder

Gejala-gejala gangguan ini biasanya muncul ketika anak berusia

antara 3- 4 tahun. Pada dua tahun pertama, perkembangan anak

29 “5 Jenis & 3 Penanganan Autisme” dalam
https://www.amazine.co/22616/5-jenis-3-metode-penanganan-autisme/.

https://www.amazine.co/22616/5-jenis-3-metode-penanganan-autisme/
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akan tampak normal,namun kemudian terjadi regresi mendadak

dalam bahasa, komunikasi, sosial, dan keterampilan motorik. Anak

menjadi kehilangan semua keterampilan yang diperoleh

sebelumnya dan mulai menarik diri dari semua lingkungan sosial.

9) Slow Learner

Anak yang memiliki potensi intelektual sedikit dibawah rata-rata

tetapi belum termasuk gangguan mental. Anak dengan slow learner

membutuhkan waktu yang lama dan berulang-ulang untuk dapat

menyelesaikan tugas-tugas akademik maupun non akademik.

10) Specific Learning Disbilities

Anak dengan kesulitan belajar khusus adalah anak yang mengalami

hambatan atau penyimpangan pada satu atau lebih proses psikologis

dasar berupa ketidakmampuan mendengar, berpikir, berbicara,

mengeja, membaca dan berhitung.

11) Anak dengan Gangguan Kemampuan Komunikasi

Anak yang mengalami penyimpangan dalam bidang perkembangan

bahasa wicara, suara, irama, dan kelancaran dari usia rata-rata yang

disebabkan oleh faktor fisik, psikologis dan lingkungan baik reseptif

maupun ekspresif. Gangguan ini disebut juga dengan speech and

language disorder.

12) Anak dengan Gangguan Ganda

Anak yang memiliki dua atau lebih gangguan sehingga diperlukan

pendampingan, layanan, pendidikan khusus, dan alat bantu belajar

yang khusus.
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13) Anak dengan Potensi Kecerdasan dan/ Bakat Istimewa

Anak yang memiliki skor intelegensi yang tinggi (gifted) atau mereka

yang unggul dalam bidang-bidang khusus (talented) seperti musik,

seni, olahraga, dan kepemimpinan.

14) Distrophy Moscular Progressive (DMP) atau disebut juga dengan

Duchenne muscular dystrophy (DMD)30 merupakan penyakit distrofi

muskular progresif, bersifat herediter, dan mengenai anak laki-laki.

Insidensi penyakit itu relatif jarang, hanya sebesar satu dari 3500

kelahiran bayi laki-laki. Penyakit tersebut diturunkan melalui

X-linked resesif, dan hanya mengenai pria, sedangkan perempuan

hanya sebagai karier. Pada DMD terdapat kelainan genetik yang

terletak pada kromosom X, lokus Xp21.22-4 yang bertanggung jawab

terhadap pembentukan protein distrofin. Perubahan patologi pada otot

yang mengalami distrofi terjadi secara primer dan bukan disebabkan

oleh penyakit sekunder akibat kelainan sistem saraf pusat atau saraf

perifer.

15) Tunagrahita

Tunagrahita merupakan istilah yang digunakan untuk menyebutkan

anak atau orang yang memiliki kemampuan intelektual dibawah

rata-rata atau bisa juga disebut dengan retardasi mental, tunagrahita

ditandai dengan keterbatasan intelegensi dan ketidakcakapan dalam

interaksi sosial.

30 Sigit Wedhanto & Ucok Paruhum Siregar. Duccene Muscular Dystrophy,Majalah Kedokteran
Indonesia. Volume : 57, nomor : 09, September, 2007, Hlm. 313.
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Pada penyandang tunagrahita, ciri-cirinya bisa dilihat jelas dari fisik31,

antara lain:

(a) Penampilan fisik tidak seimbang (misalnya kepala terlalu kecil /

besar).

(b) Pada masa pertumbuhannya dia tidak mampu mengurus dirinya.

(c) Terlambat dalam perkembangan bicara dan bahasa

(d) Cuek terhadap lingkungan.

(e) Koordinasi gerakan kurang.

(f) Sering keluar ludah dari mulut (ngeces).

16) Down Syndrome

Down Syndrome merupakan salah satu bagian tunagrahita. Down

Syndrome merupakan kelainan kromosom, yakni terbentuknya

kromosom 21. Kromosom ini terbentuk akibat kegagalan sepasang

kromosom saling memisahkan diri saat terjadi pembelahan.

Sebenarnya, penyakit ini sudah dikenal sejak 1866 oleh Dr. John

Longdon Down. Namun, pada waktu itu kelainan ini belum terlalu

menjamur seperti sekarang. Pada penyandang down syndrome,

ciri-cirinya antara lain32:

(a) Tinggi badan yang relatif pendek.

(b) Kepala mengecil.

(c) Hidung yang datar menyerupai orang Mongolia (maka, anak

Down Syndrome ini juga dikenal dengan sebutan Mongoloid).

(d) Lapisan kulit tampak keriput meskipun usianya masih muda.

31 Sri Budyartati, Problematika Pembelajaran, (Yogyakarta : CV. Budi Utama, 2014), Hlm. 52
32 Tri Gunadi, Mereka Pun Bisa Sukses,…, Hlm. 64.
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B. Kajian Teori Adaptasi Interaksi

Teori ini dikembangkan oleh Jude Burgoon. Menurutnya, ketika

seseorang mulai berkomunikasi dengan orang lain, orang tersebut akan

memiliki ide umum mengenai apa yang akan terjadi, yang disebut sebagai

“posisi interaksi” (interaction position) yaitu tempat atau titik awal dimana

seseorang akan memulai komunikasi. Posisi interaksi ini ditentukan oleh

kombinasi dari tiga faktor yang dinamakan RED, yang merupakan singkatan

dari requirement (kebutuhan), expectation (harapan), dan desires (keinginan).33

“Kebutuhan” adalah segala hal yang seseorang perlukan dalam interaksi.

Kebutuhan dapat bersifat biologis, seperti meminta makanan, atau kebutuhan

sosial seperti kebutuhan berafiliasi atau kebutuhan berteman.

Adapun “harapan” adalah pola-pola yang diperkirakan akan terjadi. Jika

seseorang tidak terlalu mengenal orang lain maka orang tersebut akan

mengandalkan norma-norma kesopanan dan/atau tujuan dari situasi tertentu

seperti tujuan suatu pertemuan. Jika seseorang mengenal orang lain dengan baik

maka kemungkinan harapan tersebut akan didasarkan pada pengalaman masa

lalu. Sedangkan “keinginan” adalah apa yang ingin dicapai atau apa yang

diharapkan akan terjadi.

Perilaku awal dalam interaksi terdiri atas kombinasi dari perilaku verbal

maupun non verbal yang mencerminkan posisi interaksi, faktor lingkungan

dimana interaksi terjadi, dan tingkat keahlian yang dimiliki. Namun dalam

kebanyakan interaksi, perilaku seseorang akan berubah, begitu pula dengan

lawan bicaranya ketika satu sama lain mulai saling mempengaruhi (mutual

33 Morissan, Teori Komunikasi Individu,… Hlm. 214.
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influence). situasi saling mempengaruhi ini memberikan efek signifikan dan

bahkan, dalam banyak situasi, jauh lebih besar sehingga dapat mengubah

rencana yang telah anda persiapkan sebelumnya.

Burgoon dalam penelitiannya menemukan bahwa komunikator memiliki

semacam “sinkroni interaksi” (interactional synchrony) yaitu suatu pola saling

bergantian yang terkoordinasi.

Misalnya, ketika terjadi sebuah percakapan, kedua belah pihak akan cenderung

berperilaku sama, yaitu adanya upaya saling meniru atau konvergensi dalam

suatu “pola resiprokal” (resiprocal pattern). namun pada saat yang lain bisa saja

terjadi yang sebaliknya (divergensi) yang disebut sebagai “pola kompensasi”

(compensation pattern).

Menurut teori adaptasi interaksi ini, kecenderungan untuk saling

membalas disebabkan oleh kombinasi faktor-faktor yang dikondisikan secara

biologis dan sosial. Namun hal ini tidak berarti bahwa dalam interaksi seseorang

dengan orang lain akan selalu saling membalas. Terkadang pola resiprokal ini

mengalami gangguan atau tidak berfungsi (disabled) sehingga menghasilkan

tanggapan jenis kedua yang disebut “kompensasi”. Jika seseorang menyukai

perilaku orang lain lebih dari apa yang diperkirakan sebelumnya, maka orang

tersebut kemungkinan akan membalas perilaku yang ditujukan kepadanya. Hal

ini membuat perilakunya menjadi lebih mirip dengan perilaku orang lain

tersebut. Namun, jika perilaku orang lain justru lebih buruk dari perkiraan,

maka kemungkinan orang tersebut akan melakukan perilaku kompensasi, yaitu

mempertahankan gayanya sendiri dan bahkan melebih-lebihkan apa yang

seharusnya sudah dilakukan sejak awal.
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Contohnya, pada masyarakat urban, menempelkan pipi atau berpelukan

ketika bertemu adalah tanda persahabatan. Jika si A merasa sangat dekat dengan

sahabatnya bernama si B, maka si A kemungkinan tidak akan keberatan untuk

menerima pelukan meskipun tidak terlalu mengharapkannya. Jika si B tiba-tiba

datang dan meletakkan tangannya di bahu si A, maka kemungkinan si A juga

akan membalas dengan meletakkan tangan tangannya di pinggang si B. hal

tersebut adalah contoh dari evaluasi positif dan tindakan resiprokal.

Sebaliknya, jika si A mengharapkan pelukan namun si A kecewa karena si B

tidak melakukannya, dalam hal ini kemungkinan si A akan melakukan

kompensasi dengan mendekati dan memeluk si B. namun, jika si A memang

tidak menginginkan dan mengantisipasi adanya pelukan maka kemungkinan

tindakan si B yang tidak memeluk menjadi hal yang baik, dan si A juga akan

membalasnya dengan menjaga jarak atau membelakangi.

Dari hal tersebut, dapat dilihat bahwa interaksi antar manusia merupakan hal

yang kompleks, yang melibatkan berbagai macam motif dan pola. Seseorang

dapat membalas perilaku orang lain dan sekaligus melakukan kompensasi pada

saat yang sama.
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